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“The Politeness Strategies in Refusing Invitations Employed by

Indonesian Men and Women”

Jenis Kelamin : Pria / Wanita * (*: Coret salah satu)
Umur D th

< Undangan untuk jalan-jalan ke plasa

1. Pernahkah anda menerima undangan lisan untuk jalan-jalan ke plasa?
(Have you been invited to go to plaza?)

2. Siapakah yang sering mengundang anda untuk jalan-jalan ke plasa?
(Who often invites you to go to plaza?)

g

Undangan untuk pergi menonton film di bioskop

*,

3. Dengan siapa anda sering pergi nonton film di bioskop?
(With whom do you often go to the movie?)

4. Berapa kali dalam 1 bulan anda diundang untuk pergi nonton film di
bioskop?
(How many times in a month are you invited to go to the movie?)

........................................................................................................................

Undangan untuk makan-makan (ditraktir)

*
°0

5. Biasanya dalam rangka apa anda diundang untuk makan-makan?
(In what occasion are you usually invited to have lunch or dinner with

your friends?)



6.

*¢
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Apakah anda akan membalas undangan tersebut? Jika ya, bagaimana anda
membalasnya?

(Are you going to invite them back? If yes, how will you invite them
back?)

Undangan untuk pergi ke kafe/pub/night club

Salah satu teman anda mengundang anda untuk pergi ke kafe/pub/night
club tetapi anda tidak ingin pergi. Anda hanya ingin berada di rumah dan
menonton film kesukaan anda. Maka jawaban anda untuk menolak
undangannya adalah: (Teman anda berlawanan jenis kelaminnya dengan
anda).

(Your male friend invites you to go to a cafe but you don’t want it. You
Just want to be at home and watch your favourite film. So, your answer to
refuse your friend’s invitation is: [Your friend is in the opposite sex with

you.])

........................................................................................................................

Apa jawaban anda untuk menolak undangan diatas bila yang mengundang
anda adalah teman baik/sahabat anda? Teman baik anda mempunyai jenis
kelamin yang sama dengan anda.

{What is your answer to refuse the above invitation if the invitation comes

from your best friend? Your best friend is in the same sex with you.)

........................................................................................................................

Teman wanita anda mengundang anda pergi ke night club untuk
bersenang-senang dan pulang pagi. Anda tidak bisa ikut karena esok
harinya anda harus kerja. Maka jawaban anda untuk menolak
undangannya adaiah:

(Your female friend invites you to have some fun in the night club until
late a night. You cannot go because you have to go to work the next

mormng. So, your answer to refuse her invitation is)



10.

11.

12.

13.

o
..0

Apa jawaban anda untuk menolak undangan diatas bila yang mengundang
anda adalah saudara laki-laki anda?
(What is your answer to refuse the above invitation if the invitation comes

from your brother?)

........................................................................................................................

Apakah anda menggunakan orang tua sebagai alasan utama untuk menolak
undangan ke kafe/pub/night club? Mengapa?

(Do you use your parents as the main reason of your refusal to go to a
cafe/pub/night club? Why?)

Kepada siapa anda menggunakan alasan ini untuk menolak undangan
tersebut? Mengapa?
(To whom do you use this reason to refuse the invitation? Why?)

........................................................................................................................

Jika orang yang mengundang anda terus memaksa anda untuk memenuhi
undangannya, apakah anda tetap bertahan dengan alasan semula atau anda
akan memberikan alasan lain untuk menolak undangannya? Apakah usaha
anda tersebut berhasil?

(If the person who invites you insists you to take his/her invitation, will
you still give the same reason or will you give another reason to refuse

his/her invitation? Does it work?)

Undangan untuk pergi rekreasi ke luar kota

. Apa yang anda katakan kepada orang tua anda ketika anda diundang teman

wanita anda untuk pergi rekreasi ke luar kota?



15.

16.

17.

18.
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(What are you going to say to your parents when your female friend
nvites you to go picnic in out of town?)

Apa jawaban anda untuk menolak undangan teman wanita anda diatas bila
orang tua anda tidak mengijinkan anda untuk pergi?

(What is your answer to refuse her invitation above if your parents do not

permit you to go?)

........................................................................................................................

Teman pria anda mengundang anda untuk pergi rekreasi ke luar kota.
Anda tidak dapat pergi karena anda ada acara makan malam dengan
keluarga dan sanak saudara anda. Maka apa jawaban anda untuk menolak
undangan dari teman pria anda tersebut adalah:

(Your male friend invites you to go picnic in out of town. You cannot go
because you have dinner with your families. So, your anwer to refuse his
mvitation is)

lika yang mengundang adalah pacar anda, maka jawaban anda untuk
menolak undangannya adalah:

(if the one who invites you is your boyfriend/girfriend, your answer to
refuse his/her invitation is)

Jika anda sedang tidak berminat untuk pergi rekreasi keluar kota, maka
Jawaban anda untuk menclak undangan dari pacar anda adalah:

(if you are not in the mood to go picnic in out of town, then your answer to
refuse your boyfriend’s/girlfriend’s invitation is)

........................................................................................................................



19.

20.

67

Menurut pendapat anda, manakah yang lebih baik: mengatakan alasan
yang sebenamya atau menggunakan alasan lain (bérbohong) ketika anda
harus menolak suatu undangan? Mengapa?

(In Vyour opinion, which one is better: saying the true reason or giving
another reason [in this case:lying] when you have to refuse an invitation?
Why?)

........................................................................................................................

Kepada siapa sajakah anda memberikan alasan yang sebenarnya ketika
anda harus menolak undangan mereka? Dan kepada siapa sajakah anda
menggunakan alasan lain (berbohong) ketika anda harus menolak
undangan mereka? Mengapa?

(To whom do you give the true reason when you have to refuse their
invitations? And to whom do you give another reason {lying] when you
have to refuse their invitations? Why?)

........................................................................................................................
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